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SUMMARY 

VAYA NIESHA, Identification of Agronomic Characteristics and Crossing 

between Inpago Unsoed 1 and Inpara 8 Rice Varieties (Supervised by RUJITO 

AGUS SUWIGNYO and IRMAWATI). 

 

This research was conducted to identify the agronomic characteristics and 

to obtain F1 progeny from the crossing between Inpago Unsoed 1 and Inpara 8 

rice varieties as parent plants. The progeny was expected to have dual tolerant 

traits due to submergence stress at vegetative phase and drought stress at 

generative phase. This research was carried out in the greenhouse of Agricultural 

Cultivation Department, Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, 

Ogan Ilir from August to December 2020. Rice varieties used were Inpara 8 and 

Inpago Unsoed 1 as parent plants. This study used Randomized Block Design 

with three replications. The variables observed were plant height, tiller number 

per clump, panicle number per clump, spikelet number per panicle, spikelet 

number per clump, spikelet weight per panicle, spikelet fresh weight per clump, 

spikelet dry weight per clump, 1000 grains weight, empty grain percentage, 

flowering age, harvesting age, and plant dry weight. Analysis of variance and least 

significance different were used to evaluate the difference between varieties. 

Results showed that Inpago Unsoed 1 variety had relatively better agronomic 

characteristics than Inpara 8 variety based on harvesting age, tiller number per 

clump, panicle number per clump, spikelet fresh weight per clump, spikelet dry 

weight per clump and flowering age. Reciprocal crossing between Inpago Unsoed 

1 (♀) and Inpara 8 (♂) resulted in higher percentage of resulted spikelet with 

50.49% from total 608 crossed flowers and 307 of resulted spikelet number 

compared to the crossing of Inpara 8 (♀) and Inpago Unsoed 1 (♂) with 51.81% 

from total 552 crossed flowers and 286 resulted spikelet number.  

 

Keywords: Inpara 8, Reciprocal crossing, Inpago Unsoed 1 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

RINGKASAN 

VAYA NIESHA, Identifikasi Karakter Agronomi dan Hasil Persilangan Varietas 

Padi Inpago Unsoed 1 dengan Inpara 8. (Dibimbing oleh RUJITO AGUS 

SUWIGNYO dan IRMAWATI). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi karakter agronomi dan 

memperoleh keturunan F1 dari hasil persilangan tetua Inpago Unsoed 1 dan 

Inpara 8. Aksesi yang dihasilkan diharapkan memiliki sifat dual toleran yang 

tahan terhadap cekaman terendam pada fase vegetatif dan cekaman kekeringan 

pada fase generatif. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Jurusan Budidaya 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada 

bulan Agustus sampai dengan Desember 2020.  Penelitian menggunakan Varietas 

Inpara 8 dan Inpago Unsoed 1. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan 

per rumpun, jumlah malai per rumpun, jumlah gabah pe rmalai, jumlah gabah per 

rumpun, berat gabah per malai, berat gabah kering panen per rumpun, berat gabah 

kering giling per rumpun, berat 1000 butir gabah, persentase gabah hampa, umur 

berbunga, umur panen, dan berat kering brangkasan. Analisis keragaman 

menggunakan uji annova dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil. Varietas 

Inpago Unsoed 1 memiliki karakter agronomi yang lebih baik dibandingkan 

dengan Varietas Inpara 8 berdasarkan umur panen, berat gabah kering giling per 

rumpun, jumlah anakan per rumpun, jumlah malai per rumpun, berat gabah kering 

panen per rumpun, dan umur berbunga. Persilangan resiprok Varietas Inpago 

Unsoed 1 (♀) x Inpara 8 (♂)  menunjukan persentase hasil persilangan 50,49% 

dari total bunga yang disilangkan sebanyak 608 menghasilkan 307 benih yang 

terbentuk. Pada Varietas Inpara 8 (♀) x Inpago Unsoed 1 (♂) menunjukan 

persentase persilangan 51,81% dari total bunga yang disilangkan sebanyak 552 

menghasilkan 286 benih yang terbentuk. 

 

Kata kunci : Persilangan resiprok, Inpara 8, Inpago Unsoed 1 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa) merupakan tanaman pangan yang penting sebagai 

penghasil sebagian besar makanan pokok masyarakat Indonesia dari dahulu 

hingga sekarang. Pemenuhan kebutuhan pangan menjadi tantangan besar bagi 

negara seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (2019) produksi padi Indonesia pada tahun 2018 yaitu sebesar 

56,54 juta ton GKG (Gabah Kering Giling) dengan luas panen padi sebesar 10,90 

juta hektar. Sedangkan produksi padi Indonesia pada tahun 2019 sebesar 54,60 

juta ton GKG dengan luas panen 10,68 juta hektar (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Data menunjukkan terjadi penurunan produksi padi dan luas panen yang 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah terjadinya konversi lahan 

pertanian menjadi non pertanian yang pada hakikatnya bermuara pada motif 

ekonomi (Ashari, 2003) 

Pemanfaatan lahan rawa merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk kegiatan produksi pertanian, meskipun terdapat banyak kendala yang 

dihadapi. Lahan rawa dapat memberikan kontribusi dalam sistem ketahanan 

pangan nasional (Suwignyo, 2007). Pemanfaatan lahan rawa, khususnya lahan 

rawa lebak sebagai areal persawahan nyatanya masih menghadapi kendala. 

Masalah utama pada budidaya padi di lahan rawa lebak adalah resiko banjir di 

awal musim tanam atau pada awal fase vegetatif tanaman dan mengalami 

kekeringan pada fase generatif (Irmawati et al., 2015). Pengaturan kondisi lahan 

dan penggunaan varietas unggul spesifik lokasi yang memiliki sifat dual toleran 

terhadap cekaman kekeringan pada fase vegetatif dan terendam pada fase 

generatif pada lahan rawa lebak merupakan upaya yang dapat dilakukan dalam 

menangani permasalahan di rawa lebak (Pujiharti dan Damanhuri, 2017).  

Varietas unggul didapat dari hasil persilangan buatan dari kedua induk 

yang menghasilkan gabungan sifat-sifat unggul dari tetua ataupun rekombinasi 

gen-gen pada keturunannya. Berdasarkan hasil seleksi dari penelitian sebelumnya, 

telah dihasilkan beberapa varietas tetua yang dianggap toleran terhadap cekaman 
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kekeringan pada fase generatif, salah satunya adalah varietas Inpago Unsoed 1 

dan varietas Inpara 8 yang memiliki gen sub 1 yang toleran pada kondisi 

terendam. 

Varietas Inpago Unsoed 1 merupakan hasil persilangan tetua Poso dan 

Menthik wangi yang memiliki karakteristik toleran kekeringan sehingga cocok untuk 

ditanam di lahan kering dengan daya hasil tinggi sebesar 7,2 t/ha GKG dengan rata-

rata hasil 4,9 t/ha GKG, tekstur nasi pulen, beraroma wangi, tahan terhadap 

serangan hama dan penyakit seperti wereng biotipe 1 dan blas ras 133 (Menteri 

Pertanian RI, 2011). Varietas Inpago Unsoed 1 yang ditanam pada lahan sawah 

memiliki rata-rata hasil 8 ton/ha bahkan dapat mencapai 10 ton/ha dengan jumlah 

gabah per malai yang tinggi (Totok et al., 2016). Varietas Inpara 8 merupakan 

hasil persilangan antara IRBB7 dan Cinglonik. Varietas Inpara 8 dikembangkan 

pada lahan rawa pasang surut maupun rawa lebak. Varietas Inpara 8 memiliki 

pertumbuhan dan produksi tinggi dengan daun bendera tegak, batang yang tinggi 

dan toleran terhadap cekaman terendam. Varietas inpara 8 memiliki tekstur nasi 

pera, sedang, dan pulen (Koesrini et al., 2018). 

Pada penelitian ini, metode persilangan yang digunakan adalah persilangan 

resiprok. Menurut Welsh (1991) Persilangan resiprok merupakan persilangan 

antara dua induk dimana kedua induk berperan sebagai pejantan dalam satu 

persilangan dan sebagai betina dalam persilangan yang lain. seleksi berulang 

resiprokal membantu memperbaiki kemampuan berkombinasi spesifik maupun 

umum. Persilangan yang dilakukan antara varietas Inpago Unsoed 1 dan inpara 8 

diharapkan dapat menghasilkan keturunan F1 yang dapat dilakukan berbagai 

tahap persilangan dan seleksi sehingga menghasilkan keturunan yang mampu 

tumbuh terhadap cekaman terendam pada fase vegetatif dan cekaman kekeringan 

pada fase generatif serta hasil produksi yang tinggi. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakter agronomi dan 

memperoleh keturunan F1 dari hasil persilangan tetua Inpago Unsoed 1 dan 

Inpara 8 yang memiliki sifat dual toleran yang tahan terhadap cekaman terendam 

pada fase vegetatif dan cekaman kekeringan pada fase generatif. 
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1.3. Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan produksi yang baik dari Varietas Inpara 8 dan 

Inpago Unsoed 1, serta diperoleh keturunan F1 dengan persentase hasil 

persilangan yang tinggi. 
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